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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan kompetensi
terhadap kinerja pegawai melalui pelatihan pada Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan di Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan dengan
objek penelitian seluruh Pegawai Negeri Sipil. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan metode survey dengan cara menyebar kuesioner. Sedangkan teknis analisis
menggunakan program Partial Least Square (PLS) versi 3.2.9 untuk menguiji
hubungan antar variabel motivasi, kompetensi, pelatihan, dan kinerja. Temuan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dipengaruhi secara positif dan
signifikan oleh variabel motivasi dan kompetensi. Variabel kinerja dipengaruhi
secara positif dan signifikan oleh faktor pelatihan, kompetensi, dan motivasi.
Variabel kinerja kemudian juga dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh dari
variabel motivasi dan kompetensi, yang dimediasi oleh variabel pelatihan.



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of motivation and competence on employee
performance through training at the Regional Human Resources Development
Agency of South Sumatra Province. This research was conducted at the Regional
Human Resources Development Agency of South Sumatra Province with the object
of research of all Civil Servants. The data collection technique was carried out by
survey method by distributing questionnaires. While the technical analysis uses the
Partial Least Square (PLS) version 3.2.9 program to test the relationship between
variables of motivation, competence, training, and performance. The findings of
this research show that motivational factors have a favorable and substantial
impact and competency variables on training variables. Motivation variables and
competency variables and training variables have a positive and significant effect
on performance variables. Then the effect of motivation variables and competency
variables mediated by training variables has a positive and significant effect on
performance variables.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan pada kinerja pegawai pada Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan masih adanya pegawai yang tidak
menjalankan tugas pokok dan fungsinya dengan baik, hal tersebut menyebabkan
tidak adanya hasil kerja secara kualitas ataupun kuantitas pada pegawai tersebut.
Ini belum sesuai dengan pengertian kinerja pendapat (Kasmir, 2016) bahwa Kinerja
adalah hasil kerja dan perilaku yang digunakan untuk menyelesaikan tugas dan
kewajiban yang diberikan dalam jangka waktu yang ditentukan. Belum lagi
ditambah adanya juga pegawai yang menyerahkan pekerjaan mereka ke orang lain
yang seharusnya menjadi pekerjaannya, ini menyebabkan menumpuknya pekerjaan
pegawai tersebut yang membuat pegawai yang dilimpahkan pekerjaan sangat
terbebani adanya tambahan pekerjaan tersebut. Hal ini akan berujung pada
berkurangnya motivasi kerja pegawai, ini didukung dengan salah satu teori faktor
motivasi yakni faktor hygienis menurut Frederick Herzberg dalam (Hasibuan,
2018) jika terjadinya kegagalan mendapatkan faktor ini akan menyebabkan
ketidakpuasan pada pegawai salah satu faktornya adalah kondisi kerja. Kondisi
kerja dimana pegawai merasa terbebani akan menumpuknya pekerjaan dapat

menyebabkan ketidakpuasan serta kecemburuan dalam bekerja.



Tabel 1.1

Rekapitulasi penilaian indeks profesionalitas ASN di lingkungan pemprov

sumsel
No| Unit Organisasi Jumlah PNS|Kualifikasi| Komp i|Kinerja| Disiplin| Total |  Kategori
1 [BADAN PERENCANAAN DAN PEMBANGUNAN DAERAH 99 22,19 3095 |2606| 5 |842 Tinggi

BADAN KEPEG 248 | 3127 | 2462 83,36

INA ENERGI DN SUMBER DAYA MINERA 103 2,75 19,97 24,13 70,84 Reah

o K

1 5
17 |PELAKSANA BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH 62 21,61 19,94 2419 | 5 [70,75 Rendah
18 |DINAS PERTANIAN TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA 248 21,12 19,57 2458 | 5 |70227| Rendah
19 |[BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN ASET DAERAH 84 22,3 16,77 25,95 5 70,02 Rendah
20 |SEKRETARIAT DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH 93 22,18 18,32 2419 5 |697 Rendah
21 |DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA 67 21,82 17,73 24,78 | 5 |6932| Rendah
22 |DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA 94 20,97 18,36 2394 | 5 |6826| Rendah
23 |BIRO ORGANISASI 21 22,29 17,65 2262 | 5 |6756| Rendah
24 |DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH 49 21,41 16,73 24,29 5 67,42 Rendah
25 |DINAS PENDIDIKAN 8028 20,71 16,62 24,35 | 4,99 |66,67| Rendah
26 |BIRO KESEJAHTERAAN RAKYAT 35 22,23 14,1 25 5 66,33 Rendah
27 |BIRO UMUM DAN PERLENGKAPAN 78 21,09 14,99 2487 | 5 [6595| Rendah
28 |BIRO HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 24 21,79 14,96 239 | 5 [6571 Rendah
29 |DINAS SOSIAL 91 21,52 15,16 24,01 | 4,95 |65,63 Rendah
30 |DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 65 22,48 14,18 2385| 5 [6551 Rendah
31 |DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN 112 21,81 12,93 24,82 5 64,57 Rendah
32 |DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA 53 22,11 12,13 25 5 |64,24| Rendah
33 |DINAS PERINDUSTRIAN 37 21,81 13,25 2297 | 5 (63,03 Rendah
34 |DINAS PERKEBUNAN 61 21,49 12,7 229 | 5 |[6215] Rendah
35 |DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA 31 22,06 11,45 2339 5 |619 Rendah
36 |DINAS PERDAGANGAN 47 21,51 9,17 25,85 5 61,53 Rendah
37 |DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI 144 21,41 9,41 2569 5 [6151 Rendah
5 Rendah

DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL
9 DINAS PEKERJAAN UMUM BINA MARGA DAN TATA RUANC
JINAS PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN
BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
JINAS PERHUBUNGAN
3 SATUAN P | PAMONG PRAJA
SEKRETARIAT DAERAH
DAN PENDAPATAN DAERAH
PEREKONOMIAN

BADAN PENGHUBUNG

JINAS KEHUTANAN

BA TUAN BAN( N POLITIK

BIRO HUBUNGAN MA KAT DAN PROTOKOL
BIRO PEMERINTAHAN DAN OTONOMI DAERAH



Pada awal tahun 2024 ini terdapat penilaian indeks profesionalitas ASN
dilingkungan Provinsi Sumatera Selatan yang dinilai dari kualifikasi pegawai,
kompetensi pegawai dan Kinerja pegawai yang dapat dilihat pada gambar 1.1,
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan
sempat berada pada kategori zona kuning yang artinya masih rendah atau
kurangnya indeks kapasitas profesionalitas pegawai, yang diukur dari tiga bagian
yaitu kompetensi, kinerja dan kedisiplinan pegawai. Kinerja instansi dikatakan
berkualitas dan berhasil dalam mencapai tujuannya dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang berasal dari dalam instansi seperti motivasi dan kompetensi Kkerja
pegawai sesuai dengan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas dan

tanggung jawabnya, sehingga menghasilkan output atau kinerja yang berkualitas.

Kemudian berangkat dari masalah Kkinerja pegawai pada Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan ini juga
menunjukkan adanya masalah pada motivasi kerja mereka sendiri. Dimana pegawai
yang sudah lama bekerja yang dimulai dari mereka sebagai honorer lalu menjadi
pegawai negeri sipil dikantor yang sama, tak dapat dipungkiri rasa bosan ataupun
jenuh pasti akan selalu ada dikarenakan sudah teralu lama dilingkungan yang sama.
Lalu jarangnya rolling pegawai di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Daerah Provinsi Sumatera Selatan ini berakibat kemampuan pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan hanya sebatas pada bidang tertentu sehingga tak ada
gairah ataupun tantangan pada pegawai dalam pekerjaannya karena pekerjaan yang

biasa dilakukan sudah sering dilakukan, padahal seiring berjalannya waktu setiap



pekerjaan akan terus berkembang setiap zamannya, terlebih lagi sekarang era digital
dimana setiap pekerjaan yang kita lakukan pastinya berhubungan langsung dengan

media digital atau teknologi.

Lalu pada kompetensi pegawai, pegawai yang melimpahkan pekerjaannya
pada orang lain, karena masih adanya pegawai tidak bisa menyelesaikan pekerjaan
tersebut dikarenakan mengharuskan penggunaan barang yang bersifat teknologi
informasi yang dimana pegawai tersebut dalam hal kemampuan teknologi informasi
terbilang cukup kurang, jangankan mengerjakan pekerjaan tersebut, mendengar
pekerjaan tersebut melibatkan penggunaan barang teknologi membuat mereka tidak
bersemangat dikarenakan memang pegawai tersebut tertinggal dalam mengikuti
kemajuan teknologi zaman pada saat ini. Hal ini belum sesuai dengan salah satu
dimensi kinerja menurut (Zainal dan veithzal Rifai, 2015) bahwa kapasitas
seseorang untuk bekerja tergantung pada seberapa baik ia mampu melakukan tugas
yang telah diberikan kepadanya. Kemampuan seseorang merupakan ukuran
pertama dalam meningkatkan kinerja yang ditunjukkan dari hasil kerjanya. Artinya
mampu atau tidaknya seseorang melaksanakan pekerjannya lah yang diikuti dengan
tanggung jawabnya terhadap pekerjaan, kemampuan meliputi aspek keterampilan
teknis dalam hal ini menggunakan pengetahuannya, metode dan teknik yang
dipakai serta peralatan yang digunakan untuk melaksanakan tugas serta pengalaman
dan pelatihan yang diperolehnya. Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Daerah Provinsi Sumatera Selatan terus mengikutsertakan pegawainya untuk dapat
meningkatkan kemampuannya melalui difasilitasinya pelatihan yang dapat diikuti

oleh pegawainya.



Tabel 1.1

Daftar Pelatihan yang telah diikuti oleh pegawai di Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera
Selatan dari tahun 2020-2024.

Tahun Nama Pelatihan Jumlah
Pegawai
(orang)
2020 Pelatihan Management Of Training 1org
Workshop Pembekalan Fasilitator PKA dan PKP 33 org
Jumlah 34 orang
2021 Pelatihan Kepemimpinan Administrator 2 org
Pelatihan Kepemimpinan Pengawas 1org
Pelatihan Analisis Kebutuhan Pengembangan 19 org
Kompetensi
Pelatihan Pembekalan Assesor SDM Aparatur 13 org
Diklat Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 7 org
Diklat Karya Tulis llmiah Bagi Widyaiswara 9org
Bimbingan Teknis Pemberantasan Korupsi 3org
Jumlah 54 orang
2022 Pelatihan Kepemimpinan Administrator 1org
Pelatihan Kepemimpinan Pengawas 2 org
Pelatihan Analisis Kebutuhan Pengembangan 3org
Kompetensi
Pelatihan Pembekalan Calon Jabatan Fungsional 22
Assesor SDM Aparatur
Jumlah 28 orang
2023 Pelatihan Coaching dan Mentoring 30 org
Pelatihan Fungsional Arsiparis 1org
Pelatihan Kepemimpinan Pengawas 2 org
Pelatihan Penyusunan Kurikulum Pelatihan 17 org
Pelatihan Management Of Training (MoT) 18 org
Pelatihan Fungsional Arsiparis 1 org
Jumlah 69 orang
2024 Pelatihan Training Of Trainers Bagi Anggota 11 org
DPRD
Pelatihan Kepemimpinan Administrator 1org
Pelatihan Arsip Dinamis 2 0rg
Bimtek Bendahara Keuangan Daerah 3org
Bimtek Pembekalan Assesor SDM Aparatur 22 org
Bimtek Standarisasi dan Sertifikasi 30 org
Jumlah 69 orang




Sumber : Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan

Dapat dilihat dari data tabel 1.1 belum adanya pelatihan yang diikuti
pegawai yang bersifat mendasar mengenai teknologi informasi seperti pelatihan
teknologi informasi dan komunikasi yang dimana pelatihan tersebut memberikan
pengetahuan penggunaan aplikasi pada barang teknologi seperti laptop yaitu

penggunaan Microsoft word, Microsoft excel, Power Point, Canva dan lainnya.

Pengetahuan yang didapat oleh seseorang ketika mengikuti pelatihan tentu
sangat berguna dalam menyelesaikan pekerjaannya dan juga dapat memotivasi
seseorang lebih jauh lagi. Menurut (Kasmir, 2016) bahwa salah satu tujuan
mengikuti pelatihan adalah motivasi kerja pegawai akan menjadi lebih kuat dari
sebelumnya. Lalu dalam perusahaan atau instansi, pelatihan memiliki peran yang
penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. (Sunardi, 2021). terdapat fungsi-
fungsi manajemen yaitu meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian,

pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian.

Penulis akan berfokus pada pengembangan yaitu kompetensi pegawai melalui
pelatihan, pengintegrasian berfokus pada motivasi dan juga kinerja yang akan
menjadi output dari hasil motivasi dan kompetensi. Alasan penulis memilih judul
ini adalah karena motivasi dan juga kompetensi yang berada didalam diri pegawai
merupakan bagian terpenting yang akan mendorong pegawai melaksanakan tujuan
organisasi, melalui pelatihan yang dijalani pegawai apakah akan menguatkan atau

melemahkan secara langsung terhadap kinerja.



1.2

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah

yang didapatkan adalah sebagai berikut :

1.

2.

Masih adanya pegawai yang meninggalkan pekerjaan saat jam kerja.

Masih terdapat pegawai yang hanya fokus terhadap satu pekerjaan.

Masih ada pegawai yang belum bisa menerapkan keterampilan yang didapat
selama mengikuti pelatihan.

Masih ada pegawai yang belum bisa beradaptasi dilingkungan kerja setelah
mengikuti pelatihan.

Rendahnya motivasi kerja pada pegawai dilihat dari masih adanya pegawai
yang melaksanakan tugasnya kurang bersungguh-sungguh.

Kondisi kerja yang belum dapat memotivasi pegawai

. Masih terdapat pegawai yang belum maksimal menggunakan fasilitas yang

berhubungan dengan IT.
Kurangnya pemahaman pegawai dalam mengatasi permasalahan

penyelesaian pekerjaan.

1.3 Batasan Masalah

Penulis bermaksud untuk berkonsentrasi pada isu-isu yang telah disebutkan

dan membatasi ruang lingkup penelitian, yaitu pengaruh motivasi dan

kompetensi terhadap kinerja melalui pelatihan di Badan Pengembangan Sumber

Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan..



1.4 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap pelatihan pada badan
pengembangan sumber daya manusia daerah provinsi sumatera selatan?

2. Apakah terdapat pengaruh kompetensi terhadap pelatihan pada badan
pengembangan sumber daya manusia daerah provinsi sumatera selatan?

3. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja pada badan
pengembangan sumber daya manusia daerah provinsi sumatera selatan?

4. Apakah terdapat pengaruh kompetensi terhadap kinerja pada badan
pengembangan sumber daya manusia daerah provinsi sumatera selatan?

5. Apakah terdapat pengaruh pelatihan terhadap Kkinerja pada badan

pengembangan sumber daya manusia daerah provinsi sumatera selatan?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh :

1. Motivasi terhadap pelatihan pada pegawai badan pengembangan sumber
daya manusia daerah provinsi sumatera selatan.

2. Kompetensi terhadap pelatihan pada pegawai badan pengembangan sumber
daya manusia daerah provinsi sumatera selatan.

3. Motivasi terhadap kinerja pada pegawai badan pengembangan sumber daya

manusia daerah provinsi sumatera selatan.



4. Kompetensi terhadap kinerja pada pegawai badan pengembangan sumber
daya manusia daerah provinsi sumatera selatan.
5. Pelatihan terhadap kinerja pada pegawai badan pengembangan sumber daya

manusia daerah provinsi sumatera selatan.

1.6 Kegunaan Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat mempunyai

kegunaan ataupun manfaatnya bagi :

1. Manfaat Praktis :
Dari hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh
motivasi dan kompetensi terhadap kinerja melalui pelatihan pada badan
pengembangan sumber daya manusia daerah provinsi sumatera selatan.

2. Manfaat pengembangan IPTEK :
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti
yang mempunyai judul penelitian dan masalah yang sama, sehingga
penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan dapat menjadi titik tolak tambahan bila diadakan
penelitian lebih lanjut khususnya bagi pihak lain yang ingin mempelajari

pengaruh motivasi dan kompetensi terhadap kinerja melalui pelatihan.
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